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ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apusan darah tebal Apusan darah tipis 



 

51 
 

LAMPIRAN II 

SKEMA KERJA PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK  

APUSAN DARAH TEBAL DAN TIPIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

Darah kapiler 

Apusan darah tebal  Apusan darah tipis 

Pewarnaan 

giemsa 

Pemeriksaan 
mikroskopik 

Hasil 

 2 – 3 tetes darah (kaca sediaan) 
 Dibuat homogen  
 Dibentuk bulatan diameter 1 cm  

 

 1 tetes darah  (kaca  sediaan ) 
 Dibentuk dgn sudut  450 
 Didapatkan sediaan hapus  

 

 Difiksasi dengan methanol 
 Dibiarkan 2 – 3 menit  
 

 Apusan darah tebal & tipis 
Diwarnai giemsa selama 20 
menit  

 Dicuci dgn aquadest  
 Dibiarkan kering  
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LAMPIRAN III 

FOTO – FOTO PENELITIAN 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 6. Apusan darah tebal dan tipis  sebelum dan sesudah di warnai dengan larutan 
giemsa             
Keterangan : (1) Apusan darah tebal ; (2) Apusan darah tipis 
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Gambar 5. Alat dan bahan pembuatan serta pewarnaan apusan darah 
Keterangan : (1) Objek glass; (2) Kapas; (3) Sarung tangan karet; (4) Alkohol 70%; (5) 

Blood lancet; (6) Tissu; (7) Buffer fosfat pH 7,2; (8) Larutan Giemsa; (9) Gelas ukur 
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Gambar 7. Pemeriksaan Mikroskopik P.falcifarum 

 

 

 

Gambar 8. Pemeriksaan Mikroskopik P.vivax 
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Gambar 9. Pemeriksaan Mikroskopik Mix Infection (P.falcifarum & P. vivax) 

 

 

  

Stadium gametosit 

P.vivax 

Stadium tropozoit 

P.falcifarum 

Stadium tropozoit 

P.vivax 



 

55 
 

LAMPIRAN IV 

Lembar Persetujuan Setelah Penjelasan Informed Consent 

 

SURAT PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : …………………………………………………………………. 

Umur  : …………………………………………………………………. 

Alamat  : …………………………………………………………………. 

Telah memperoleh penjelasan dan dapat memahami maksud dan tujuan 

penelitian tersebut, tentang Gambaran Hasil Pemeriksaan Mikroskopik Apusan 

Darah Malaria Dengan Variasi Waktu Pengambilan Sampel Yang Berbeda 

Dengan ini saya menyatakan setuju dan bersedia ikut berpartisipasi 

sebagai subjek dalam penelitian tersebut sesuai dengan tahap-tahap kegiatan dan 

lamanya waktu penelitian. Jenis penelitian meliputi pengambilan darah kurang 

lebih 3 tetes. 

Jika dalam pelaksanaan penelitian terjadi peristiwa atau masalah yang 

menimbulkan pertentangan maka akan diselesaikan dengan cara mufakat. 

Surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dalam keadaan 

sehat jasmani dan rohani serta tanpa adanya tekanan atau paksaan pihak lain, 

untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Tual,  Januari 2013 

Mengetahui : 

Peneliti Responden 

 

 

Yayok Zairen ____________________ 

 (Nama dan tanda tangan)  

 

 

Saksi I  : ………………………….……. ……………………………. 

 

Saksi II : ………………………….…….  …………………………….
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